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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 SejarahPerusahan 

PT Tiki Jalur Nugraha Eka kurir didirikan pada tanggal 26 November 1990 

oleh Soeprapto Suparno. Perusahaan ini dirintis sebagai sebuah divisi dari PT 

Citra van Titipan Kilat (TiKi) yang bergerak dalam bidang jasa kurir 

internasional. Dengan delapan orang dan kapital 100 juta Rupiah JNE memulai 

kegiatan usahanya yang terpusat pada penanganan kegiatan kepabeanan impor 

kiriman barang, dokumen serta pengantaranya dari luar negeri ke Indonesia. Pada 

tahun 1991, JNE memperluas jaringan internasional dengan bergabung sebagai 

anggota asosiasi perusahaan–perusahaan kurir beberapa negara Asia (ACCA) 

yang bermakas di Hong Kong yang kemudian memberi kesempatan kepada JNE 

untuk mengembangkan wilayah nusantara sampai keseluruh dunia. Karena 

persaingannya di pasar domestik, JNE juga memusatkan memperluas jaringan 

domestik. Dengan jaringan domestiknya TiKi dan nama JNE mendapat 

keuntungan persaingan dalam pasar domestik. JNE juga memperluas 

pelayanannya dengan logistic dan distribusi. 

Selama bertahun – tahun Tiki dan JNE berkembang dan menjadi dua 

perusahaan yang punya arah diri sendiri. Karena ini dua duanya perusahaan 

menjadi saingan. Akhirnya JNE menjadi perusahaan diri sendiri dengan 

manajemen diri sendiri. JNE mebuat logo sendiri dan membedakan dari Tiki. JNE 

juga membeli Gedung–gedung pada tahun 2002 dan mendirikan JNE Operations 
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Sorting Center. Kemudian gedungnya untuk pusat kantor JNE juga dibelikan dan 

didirikan pada tahun 2004 dan kedua perusahaan tersebut berada di Jakarta. 

4.1.2 Visi Dan Misi PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) CABANG 

PEKANBARU : 

Visi: 

Perusahaan rantai Pasok Global terdepan di Dunia 

Misi : 

Memberi pengalaman terbaik kepada Pelanggan secara Konsisten 
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4.2 STRUKTUR ORGANISASI PT. JNE CABANG PEKANBARU 
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4.3. Wewenang dan Tanggung Jawab 

Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa, wewenang dan 

tanggung jawab pada masing-masing bagian adalah sebagai berikut ini :  

a. Kepala Cabang   

Kepala cabang bertanggung jawab sepenuhnya atas berjalanya aktivitas 

perusahaan baik tanggung jawab kedalam maupun keluar perusahaan. 

Tugas dan wewenang di tanggung jawabkan kedalam sebagai berikut: 

1) Merencanakan system bekerja yang secara terpadu dan terarah  

2)  Mengorganisasikan kerja secara keseluruhan  

3) Memberikan pengarahan pada bawahan  

4) Mengawasi dan mengevaluasi jalanya kerja pada perusahaan  

b. Bagian Sales dan Marketing 

Tugas dan bagian sales dan marketing adalah mengadakanpenjualan dan 

juga melakukan pemasaran. Bagian ini digunakanuntuk mendapatkan 

pelanggan baru dan menjalin hubungan dengan pelanggan lama. Bagian 

ini sangat penting  karena menjadi wajah dari perusahaan.  

c. Bagian Operasional  

Tugas-tugas yang harus dilakukan oleh bagian ini adalah sebagai berikut :  
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1) Bertanggung jawab sepenuhnya pada saat berjalanya aktivitas/ 

operasional kerja dan semua bagian perusahaan.  

2) Berwenang untuk memeriksa hasil kerja yang ada pada tiap-tiap bagian 

perusahaan   

d. Bagian Accounting  

Pada bagian ini memiliki beberapa tugass, yang diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1) Membuat catatan harian dan  buku kas   

2) Membuat laporan keuangan   

3) Menerima dan mengarsipkan bukti-bukti penerimaan 

4) Bertanggung jawab terhadap uang perusahaan termasuk dana cadangan  

perusahaan di bank dengan atas nama perusahaan  

e. Bagian Personalia  

Tugas-tugas pada bagian ini, meliputi :   

1) Mengurusi perekrutan karyawan atas ijin direktur   

2) Mengurusi mengenai data karyawan  

3) Memberikan gaji bagi karyawan  

4) Mengurusi karyawan yang mengajukan pinjaman uang  
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f. Koordinator Operasional  

Tugas dan wewenang dari koordinator operasional adalah melakukan 

koordinasi yang berkaitan dengan operasional perusahaan guna melancarkan 

kegiatan distribusi jasa. Mengatur dan menyusun kegiatan yang berhubungan 

dengan distribusi jasa.   

g. Bagian Cash Sales  

Tugas bagian cash sales adalah melakukan penjualan secara langsung/tunai 

dan sekaligus menjadi costumer service yang melayani dari para pelanggan.   

h. Bagian POD ( Proof of Delivery)  

Tugas dari bagian ini  adalah mencatat kegiatan pengiriman barang, 

membuat laporan barang yang tidak terantar, barang yang miss route, barang 

rusak dan barang hilang, serta menginformasikan barang-barang tersebut ke 

PT. JNE lain.   

i. Bagian Kurir 

Tugas pada bagian ini  adalah melakukan pengiriman barang yang dikirim 

dan memastikan barang telah diterima, serta melaporkan pada bagian POD 

tentang barang yang telah dikirimkan saja. 
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4.4 Jenis-Jenis Layanan 

Dalam rangka memberikan yang terbaik untuk konsumenya, maka 

perusahaan menyediakan beberapa layanan diantaranya sebagai berikut:  

a. Jasa layanan kurir intra kota (Intra City)  

Adalah layanan penjemputan dan pengiriman barang yang diberikan kepada 

pelanggan yang ruang lingkupnya hanya dalam satu kota. Jenis layanan yang 

diberikan antara lain:  

1) Regular (Pengantaran dalam waktu 2-5 hari) kecuali hari 

Minggu dan libur. 

2) Urgent (Pengantaran 1 hari)  

3) Top Urgent (Pengantaran dalam hari yang sama)  

b. Layanan kurir dalam negeri (Domestic Courier)  

Adalah layanan penjemputan dan pengiriman yang diberikan kepada 

pelanggan dengan lingkup seluruh wilayah Indonesia, dengan jenis layanan yang 

diberikan antara lain:  

1) Special Service (SS)  

Adalah layanan pengiriman dengan waktu penyampaian pada hari yang 

sama atau paling lambat keesokan harinya pada pukul 10.00 waktu 

setempat. Layanan ini berlaku untuk tujuan yang mempunyai penerbangan 

langsung, untuk jenis kiriman ini berlaku cut off time yang disesuaikan 

dengan jadwal penerbangan. 
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2) Yakin Esok Sampai (YES)  

Adalah layanan kiriman yang melayani pengiriman keberbagai wilayah yang 

ada di Indonesia dan apabila kiriman pada keesokan harinya tidak sampai 

ketempat tujuan, dimana terdapat kesalahan/kelalaian pada pihak JNE maka 

konsumen dibebaskan biaya pengiriman (biaya pengiriman di kembalikan 

kepada konsumen). Waktu penyampaian keesokan harinya hingga pukul 

24.00 waktu setempat. Untuk pengiriman dengan layanan ini melayani 

pengantaran pada hari minggu dan libur. 

3) Express Regular (REG)  

Adalah layanan kiriman dengan estimasi waktu penyampaian1 hari kerja 

untuk tujuan (destination) kota yang dapat dilayani dengan penerbangan 

langsung (direct flight), layanan jenis ini tidak melayani pengantaran pada 

hari minggu dan libur.  

4) Ongkos Kirim Ekonomis (OKE)  

Merupakan jenis layanan kiriman dengan harga yang sangat ekonomis 

dengan estimasi waktu penyampaian 3-5 hari kerja atau lebih tergantung 

dari tujuanya dan tidak melayani pengantaran hari minggu dan hari libur. 

5) Diplomat Service 

Adalah jenis layanan dengan penekanan utama pada factor pengamanan 

kiriman, karena proses pengirimanya dilakukan dengan Hand Carry atau 

diantar sendiri dengan kurir khusus yang menumpang pesawat bersamaan 

dengan paket yang dikirim 
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c. Layanan kurir Internasional (International Courier)  

Adalah layanan pengiriman dan kiriman yang diberikan kepada pelanggan 

dengan meliputi wilayah berbagai Negara tujuan di seluruh dunia. JNE 

mengirimkan dokumen hingga paket besar keberbagai tujuan di seluruh dunia 

dengan kecepatan dan kehandalan yang teruji. JNE juga melayani pengantaran 

khusus untuk kiriman hingga tujuan akhir. Semua kiriman dimonitor setiap saat 

melalui program situs JNE oleh para tim secara professional 

d. Layanan kargo laut dan udara (Sea and Air Cargo Service)  

Adalah layanan pengiriman kargo yang diberikan kepada pelanggan dengan 

lingkup keseluruh wilayah yang ada di Indonesia dan berbagai Negara yang ada di 

dunia dengan menggunakan sarana ekspedisi laut dan udara 

e. Logistik dan Distribusi (Logistic and Distribution)  

Adalah jenis layanan yang terintregasi antara pergudangan (warehouse), 

pencatatan (inventory), sekaligus untuk pengantaran (distribution). Dengan lebih 

dari 50 kantor cabang dan lebih dari 150 depot pengantaran di berbagai kota yang 

ada di Indonesia, serta JNE dapat melayani secaracepat dan tepat pengelolaan 

logistic dan pengantaran bagi banyak perusahaan terkemuka. Selain memiliki tim 

yang profesional  JNE juga dapat melayani konsumen dengan fleksibel sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 
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f. Layanan perpindahan dan angkutan darat (Moving and Trucking)  

Merupakan jenis layanan perpindahan dan pengepakan barang seluruh isi 

rumah, kantor, pabrik, atau galeri dan memindahkan kelokasi baru serta membuka 

pengepakan dimana sebelumnya JNE mengadakan kunjungan untuk 

mensdiskusikan pengemasan, pengepakan serta pengaturan transportasi angkutan 

yang tepat sampai dengan tujuan yang diminta. 

g. Jasa layanan kepabeanan (Customs Clereance)  

Adalah jenis layanan yang diberikan kepada konsumen guna mengantisipasi 

dan menghindari keterlambatan dalam proses pengurusan kepabeanan sehingga 

konsumen biasa mendapatkan kirimanya tepat pada waktunya. 

h. Jasa penjemputan bandara (Airport Escort)  

Adalah jenis layanan yang diberikan kepada konsumen yang bertujuan 

untuk menjamin kelancaran proses kedatangan, transit atau keberangkatan para 

konsumen. Dalam pelayanan ini JNE menyediakan jasa pendamping melalui 

proses imigrasi dan kepabeanan, mengatur transportasi, penginapan, serta 

reservasi tiket. Membantu pelanggan menghindari keterlambatan dan antrian yang 

tidak perlu. 
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4.5 Kebijakan Perusahaan 

Kebijakan yang ditetapka noleh PT. Jalur Nugraha Eka kurir Cabang 

Pekanbaru yaitu sebagai berikut : 

1. Pendapatan perusahaan diperoleh daritransaksi pengiriman barang 

atau dokumen secara tunai atau kredit 

2. Pembayaran pengiriman barang dilakukan secara tunai dan kredit : 

a. Cargo :transaksi bias dilakukan secara tunai dan kredit dengan 

ketentuan apabila melakukan transaksi secara kredit 

makaharus perusahaan-perusahaan besar yang sudah dibuat 

surat perjanjian kerja sama tidak bias dilakukan oleh pihak 

perseorangan 

b. Dokumen :transaksi hanya bias dilakukan secara tunai. 

c. Diberikan penggantian kerusakan sebesar 0,2% dari harga 

barang apabila ada kerusakan pada saat pengiriman barang 

3. Pengeluaran kas untuk keperluan kantor dan lainnya dikeluarkan 

oleh seksi Adm personal dan dicatat oleh seksi akuntansi : 

a. Beban operasional (uang jalan, BBM, biaya transit). 

b. Perlengkapan 

c. Peralatan 

 


